BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah dilakukan pengolahan data dari data yang diperoleh peneliti serta
analisis yang mendalam terhadap data yang diperoleh dari lapangan maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan objek wisata Batu Kursi di Desa Siallagan telah mengalami
peningkatan dan kemajuan. Hal ini dilihat dari banyaknya kunjungan
wisatawan yang yang datang berkunjung ke daerah objek wisata ini, baik
itu wisata domestik maupun wisata mancanegara. Ketertarikan wisatawan
yang datang ke daerah objek wisata ini didukung dari penerapan program
pemerintah dalam mewujudkan Samosir sebagai destinasi wisata yang
merupakan kepingan surga. Selain itu keramah tamahan dari masyarakat
lokal membuat para wisatawan merasa nyaman dan tenang dalam
melakukan aktifitas wisatanya. Selanjutnya wisatawan yang datang
berkunjung ke objek wisata budaya yang ada di Desa Siallagan ini akan
mengetahui dan memahami sejarah dan keberadaan Batu Kursi ini. Karena
wisatawan yang datang berkunjung ke objek wisata ini akan dipandu oleh
pemandu wisata yang akan menjelaskan sejarah dan makna keberadaan
Batu Kursi ini. Kemajuan objek wisata ini juga diikuti oleh perkembangan
lainnya terhadap desa ini. Seperti dalam hal mata pencaharian masyarakat
desa ini yang dahulunya bertani Kini beralih profesi sebagai pedagang dan

pengrajin. Sehingga wisatawan yang datang berkunjung dapat membawa
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souvenir untuk dibawa pulang kekampung halamannya. Pembangunan
infrastruktur desa seperti jalan, dermaga dan lain sebagainya juga
merupakan hal yang dapat dilihat dari perkembangan pariwisata di desa
ini.

. Faktor pendorong perkembangan objek wisata di desa ini dapat
diklasifikasikan menjadi 2, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Adapun faktor internal yang mendukung perkembangan objek wisata di
desa ini adalah: (a) adanya potensi wisata budaya khusus yang dimiliki
Desa Siallagan. (b) dorongan dari dalam diri masyarakat untuk
mengembangkan serta usaha dalam melestarikan potensi wisata tersebut.
(c) dukungan dari pemerintah setempat dalam memprmosikan objek
wisata. Serta faktor eksternal yang turut mendukung perkembangan objek
wisata di desa ini adalah kunjungan para wisatawan yang datang untuk
berlibur atau berwisata ke desa ini.

. Perubahan sosial budaya yang terjadi pada masyarakat Desa Siallagan
merupakan dampak dari perkembangan pariwisata di desa ini. Adapun
beberapa bentuk perubahan sosial budaya yang terjadi pada masyarakat ini
dapat dilihat dari segi pola pikir masyarakat yang semakin maju dan
modern, memudarnya nilai kesakralan suatu tradisi yang kini menjadi nilai
ekonomis, peralihan mata pencaharian masyarakat desa ini, serta
meningkatnya pergaulan dengan menggunakan bahasa asing.

. Perkembangan pariwisata terhadap kehidupan sosial dan  budaya
masyarakat diakibatkan oleh terjadinya ketersinggungan antar wisatawan

dengan masyarakat lokal yang memberi dampak negatif dan positif.
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Seperti dampak negatif yang terjadi di desa ini kehidupan yang dahulunya
terjaga dengan baik kini mulai cenderung kearah kehidupan yang lebih
individualistis, bergesernya nilai budaya yang kini bernilai ekonomi. Serta
dampak positif yang terjadi di desa ini adalah kelestarian potensi budaya

yang masih dapat dilihat para wisatawan hingga sampai saat ini.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini, peneliti kemudian
merumuskan beberapa hal yang diharapkan dapat menjadi saran ataupun masukan

yaitu:

1. Dalam perkembangan pariwisata di desa ini, peneliti mengharapkan
kepada seluruh masyarakat terutama generasi muda Desa Siallagan agar
tidak mudah terpengaruh oleh tradisi dari luar dan bijak dalam menerima
unsur-unsur budaya asing yang datang agar tradisi dan nilai budaya yang
telah terimplementasi tetap terjaga dan lestari.

2. Budaya dan tradisi yang telah diwariskan dari generasi sebelumnya
hendaknya dijaga kelestariannya dengan baik, seperti peninggalan
bersejarah yang dianggap sakral. Meskipun dalam pelestarianya akan
bernilai ekonomi namun unsur nilai budaya yang terkandung di dalamnya

jangan sampai terkikis bahkan hilang.
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